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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada mata pelajaran matematika pra tindakan nilai rata 

– rata siswa hanya 52,6, nilai ini masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) pada mata pelajaran matematika yaitu 70. Hal ini disebabkan karena guru 

dalam menyampaikan materi hanya menggunakan metode ceramah saja, sehingga 

siswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan 

model pembelajaran talking stick diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Tujuan dari penelitian menggunakan model pembelajaran talking stick pada mata 

pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika di kelas 3 SD 

Negeri Cipocok Jaya 1. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Analisis data yang digunakan untuk hasil tes siswa adalah analisis deskriptif 

kuantitatif untuk mengukur hasil belajar. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 3 SD Negeri Cipocok Jaya 1 dengan jumlah siswa 25 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi, dan pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran talking stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri 

Cipocok Jaya 1. Dibuktikan dengan hasil belajar siswa setelah tindakan siklus I 

meningkat dengan nilai 60,72 dengan persentase ketuntasan 56% dan setelah tindakan 

siklus II nilai meningkat dengan nilai 89,4 dengan persentase ketuntasan 100%. Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran talking stick 

pada mata pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

Kata kunci: media alat peraga, hasil belajar, pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

 

Based on the results of observations on the pre-action mathematics subject, the student's 

average score was only 52.6, this value is still below the Minimum Completeness Criteria 

(KKM) in mathematics, which is 70.This is because the teacher in delivering the material 

only uses the lecture method, so that students are less enthusiastic in participating in 

learning activities. By using the talking stick learning model, it is expected that student 

learning outcomes can increase. The purpose of this study using the talking stick learning 

model in mathematics can improve mathematics learning outcomes in grade 3 SD Negeri 

Cipocok Jaya 1. This type of research is Classroom Action Research (PTK). The data 

analysis used for student test results is descriptive quantitative analysis to measure 

learning outcomes. The subjects in this study were students of grade 3 SD Negeri Cipocok 

Jaya 1 with 25 students. Data collection techniques used tests, documentation, and 

observations during the learning process. The results showed that the use of the talking 

stick learning model could improve the learning outcomes of students in grade 3 SD 

Negeri Cipocok Jaya 1. It was proven by the learning outcomes of students after the first 

cycle of action increased by a value of 

60.72 with 56% completeness percentage and after the second cycle action the value 

increased by score 89.4 with a percentage of 100% completeness. From these results it can 

be said that the use of talking stick learning models in mathematics can improve student 

learning outcomes. 

Keywords: talking stick, learning outcomes, math subjects 
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    PENDAHULUAN 

Secara etimologis perkataan matematika 

berarti “ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dengan bernalar”, yang 

lebih menekankan pada aktifitas 

penalaran ratio. Matematika terbentuk 

sebagai hasil pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan 

penalaran. 

Matematika adalah subjek ideal yang 

mampu mengembangkan proses berfikir 

anak dimulai dari usia dini, usia 

pendidikan kelas awal (pendidikan 

dasar), pendidikan menengah, pendidikan 

lanjutan, bahkan sampai mereka berada 

di bangku perkuliahan. Sebenarnya, 

matematika tidak hanya untuk 

mengembangkan proses berfikir saja, 

tetapi bisa juga untuk melatih kosentrasi 

(teliti) dan melatih kesabaran. Hal ini 

diberikan agar siswa dapat mengetahui 

dan menggunakan prinsip matematika 

dalam kehidupan sehari-hari baik itu 

dalam hal perhitungan, pengerjaan soal, 

pemecahan masalah kehidupan di 

lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 

masyarakat. 

Anak dapat memecahkan suatu persoalan 

yang berhubungan dengan hitungan 

melalui belajar matematika. Selain itu, 

anak juga dapat melatih 

logika dan nalar. Hal ini karena otak anak 

sering dilatih dengan persoalan yang 

membutuhkan pemecahan dengan jalan 

keluar yang tepat dan pasti. 

Matematika adalah mata pelajaran yang 

berkaitan dengan angka dan rumus dalam 

pengaplikasiannya. Maka dari itu, karena 

banyaknya angka dan rumus tidak sedikit 

anak menganggap matematika adalah 

pelajaran yang paling sulit atau bisa 

dibilang matematika adalah pelajaran 

yang memiliki kesukaran yang tinggi dan 

tidak sedikit pula anak atau siswa sekolah 

menganggap matematika adalah pelajaran 

yang membuat stress, bingung, 

menghabiskan banyak waktu dan 

cenderung hanya menggunakan rumus-

rumus yang tidak berguna dalam 

kehidupan. 

Matematika, pelajaran yang memiliki 

kesukaran yang tinggi apabila siswa tidak 

memperhatikan guru dengan baik pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Masalah ketidaktertarikan peserta didik 

terhadap pelajaran matematika bisa jadi 

disebabkan oleh guru itu sendiri sebagai 

pihak yang bertanggungjawab. Karena 

belajar matematika membutuhkan ide 

gagasan dan konsentrasi tinggi. Latihan 

dan praktik membantu siswa 
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mengingkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mereka sehingga materi pelajaran akan 

mudah dipahami.   Untuk   membuat 

pembelajaran matematika menarik, mudah 

dipahami peserta didik, menggunggah 

semangat, menantang, dan pada akhirnya 

membuat peserta didik cerdas matematika 

maka perlu suatu pendekatan yang tepat. 

Maka dari itu, guru dituntut untuk lebih 

kreatif dalam melakukan proses 

pembelajaran. Untuk dapat mencapai 

tujuan pengajaran guru harus pandai 

dalam memilih metode atau model 

pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan modal 

seorang guru untuk mempermudah proses 

pengajaran. Fungsi model pembelajaran 

itu sendiri adalah sebagai pedoman bagi 

pengajar dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Selain itu, 

model pembelajaran juga berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Oleh karena itu guru harus mempunyai 

atau memilih model pembelajaran yang 

tepat dan 

menyenangkan agar siswa dapat dengan 

mudah menerima dan tertarik dengan 

materi yang diajarkan. 

Pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai akan meciptakan proses 

pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan. Murid akan dengan 

mudah menangkap materi pelajaran yang 

di ajarkan oleh guru. Tetapi, apabila 

dalam pemilihan model pembelajaran 

tidak sesuai akan menciptakan suasana 

pembelajaran yang tidak menyenangkan, 

bisa dibilang membosankan. Murid akan 

enggan mengikuti pembelajaran dan 

murid akan sulit memahami materi 

pembelajaran. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran sebaiknya memilih model 

pembelajaran yang tepat agar siswa juga 

bisa ikut berperan aktif contohnya 

menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick. 

Penggunaan model pembelajaran Talking 

Stick sebagaimana dimaksudkan 

penelitian ini, yaitu dalam proses belajar 

mengajar di kelas berorientasi pada 

terciptanya kondisi belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan 

melalui permainan tongkat yang 

diberikan dari satu siswa kepada siswa 

yang lainnya dengan diiringi sebuah 

musik atau musik itu bisa dinyanyikan 

bersama. Hal ini dilakukan hingga 
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sebagian besar siswa berkesempatan 

mendapat gilirannya, sehingga semua 

siswa aktif melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

 

Aktivitas berantai memindahkan tongkat 

dengan bernyanyi ini juga memiliki 

manfaat agar siswa bisa lebih ceria dan 

menghilangkan ketegangan dalam 

belajar. 

Secara garis besar model pembelajaran 

talking stick ini sangat bagus sebagai 

penguatan dalam materi. Karena model 

yang juga bisa dibilang permainan ini 

bisa mengatasi kejenuhan siswa dalam 

belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Setelah suatu 

proses belajar berakhir, maka siswa 

memperoleh suatu hasil belajar. Hasil 

belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti 

dengan guru wali kelas 3 di SD Negeri 

Cipocok Jaya 1 diperoleh data bahwa dari 

25 siswa yang ada di kelas 3 sebagian 

besar siswa kurang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kurangnya minat 

dan motivasi untuk belajar matematika, 

banyak siswa yang belum memahami 

materi dan tidak berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru 

menyebabkan rendahnya aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Sehingga masih 

banyak siswa mendapat nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang telah ditentukan yaitu 70. Kurang 

aktifnya siswa disebabkan karena guru di 

SD Negeri Cipocok Jaya 1 kurang 

mengenal atau mengetahui  model-model 

pembelajaran yang ada. Metode ceramah 

yang sering diterapkan dalam mengajar di 

sekolah menjadi faktor tidak efektifnya 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan nilai Ulangan Tengah 

Semester matematika kelas 3 SD Negeri 

Cipocok Jaya 1, dapat diketahui dari 

jumlah siswa kelas 3 SD Negeri Cipocok 

Jaya 1 yaitu 25 orang siswa, 

menunjukkan bahwa 16 siswa (64%) 

memperoleh nilai dibawah KKM dan 9 

siswa (36%) yang sudah mencapi nilai 

KKM. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

observasi, dokumentasi dan tes peneliti, 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Model 

Pembelajaran Talking Stick Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

3 Pada Mata Pelajaran Matematika 

Operasi Hitung Perkalian di SD Negeri 

Cipocok Jaya 1”. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Pastisipan. Suatu penelitian sebagai 

partisipan ialah apabila orang yang akan 

melaksanakan penelitian harus terlibat 

langsung dalam proses penelitian sejak 

awal sampai dengan hasil penelitian 

berupa laporan. Dengan demikian, sejak 

perencanaan penelitian, peneliti senantiasa 

terlibat, selanjutnya peneliti memantai, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh 

mencatata dan mengumpulkan data, lalu 

menganalisa data serta berakhir dengan

 melaporkan hasil 

penelitiannya. 

PTK di sini, peneliti dituntut 

keterlibatannya secara langsung dan 

terus-menerus sejak awal sampai berakhir 

penelitian. 

 

A.  Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Data Hasil Belajar Siswa Dari Pra 

Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

data bahwa terdapat peningkatan pada 

hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran talking stick. Pada 

saat peneliti mengamati kelas atau 

melakukan pra siklus, guru pada kelas 3 

SD Negeri Cipocok Jaya 1 belum 

menerapkan model pembelajaran talking 

stick. Guru hanya memakai metode 

ceramah saja. Siswa merasa bosan dan 

kurang aktif saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Terlihat pada tabel 4.4 

masih banyak siswa yang tidak tuntas 

atau nilai siswa masih banyak yang di 

bawah KKM hanya ada 9 siswa atau 

hanya 36% saja yang nilainya mencapai 

KKM dengan nilai rata – rata 52,6. Siswa 

hanya memperhatikan guru saja tanpa 

adanya kegiatan yang 

menyenangkan. 
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Pada siklus I hasil belajar siswa 

sudah mulai meningkat. Terbukti pada 

tabel 4.4 hasil belajar siswa meningkat 

20%. Yang awalnya hanya ada 36% saja 

yang tuntas, pada siklus I meningkat jadi 

56% atau 14 siswa yang nilainya 

mencapai KKM dan dengan nilai rata – 

rata 60,72. Pada siklus I peneliti 

menerapkan model pembelajaran talking 

stick. Siswa dengan antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Aktifnya siswa 

dalam mengikuti pembelajaran sudah 

mulai terlihat. Tetapi tidak sedikit siswa 

yang belum aktif pada saat mengikuti 

pembelajaran. Kemungkinan suasana 

belajar belum terlalu kondusif. 

Pada pelaksanaan siklus II siswa 

lebih aktif lagi pada saat mengikuti 

pembelajaran. Siswa lebih antusias dan 

terlihat sangat senang. Terlihat pada tabel 

4.4 persentase ketuntasan melibihi target 

yang sudah ditetapkan oleh peneliti yaitu 

100% yang awalnya peneliti menargetkan 

80% untuk persentase ketuntasan hasil 

belajar. Dengan bernyanyi sambil 

mengoper tongkat sudah seperti bermain 

pada saat belajar. Suasana belajar pun 

menjadi sangat menyenangkan, tidak 

terasa membosankan. Siswa sudah tahu 

konsekuensinya jika tongkat berhenti 

di salah satu siswa, berarti siswa itu harus 

menjawab pertanyaan dari guru. Siswa 

lebih rajin lagi belajar di rumah. Karena 

siswa tidak pernah tahu tongkat akan 

sampai pada gilirannya. 

Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran talking 

stick dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 3 SD Negeri Cipocok Jaya 1 

pada mata pelajaran matematika operasi 

hitung perkalian. Terbukti dari tabel 4.4 

persentase ketuntasan dari pra siklus 

sampai siklus II terus meningkat. Karena 

dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick suasana 

belajar membuat siswa merasa senang 

dan tidak membosankan. Dengan 

bernyanyi sudah seperti bermain pada 

saat pembelajaran berlangsung. Dengan 

begitu, materi yang di sampaikan peneliti 

cepat dipahami oleh siswa. 

Hal ini juga sesuai atau sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh peneliti

 yang bernama 

Aristyaningrum, Citra Rona Selviani, dan 

Wahyuni Nurtiningsih, bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

talking stick dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Terbukti bahwa dengan 

menerapkan atau menggunakan model 
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pembelajaran talking stick dapat 

meningkatkan haisl belajar siswa dan 

dapat membuat suasana 

pembelajaran  menjadi 

menyenangkan. 

Data yang diperoleh dari pra siklus, 

siklus I, dan siklus II menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick dapat 

meningkatkan hasil belajar. Yang awalnya 

hanya 36% saja yang tuntas (pada 

kegiatan pra siklus), pada siklus I 

meningkat menjadi 56% yang tuntas, dan 

pada siklus II meningkat kembali menjadi 

100% yang tuntas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri Cipocok Jaya 

1, maka dapat disimpulkan bahwa

 penerapan model 

pembalajaran talking stick dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika operasi 

hitung perkalian kelas 3 SD Cipocok Jaya 

1. Hal ini dapat dilihat dari kondisi awal 

rata – rata sebelum dilakukan penelitian, 

yaitu 52,6 dengan persentase ketuntasan 

36%. Setelah dilakukan penelitian pada 

siklus I dan siklus II menggunakan model 

pembelajaran talking stick pada materi 

operasi hitung perkalian mengalami 

peningkatan dengan nilai rata – rata dan 

persentase pada siklus I yaitu 60,72 dan 

56% dan pada siklus II nilai rata – rata 

mencapai 89,4 dan persentase ketuntasan 

mencapai 100%. 
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